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POTENTIAL OF BIOMASS CARBON STORE AND CARBONDIOXIDE 

UPPORT ON STAND Kandelia candel (L). Druce AT PAYUNG ISLAND, 

BANYUASIN DISTRICT II BANYUASIN REGENCY, SOUTH 

SUMATERA 

Saulimita Risti 
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SUMMARY 

 

The main cause of global warming is the increase in greenhouse gas 

emissions such as carbon dioxide (CO2) in the atmosphere produced by activities 

such as industry, transportation, and agriculture. The existence of mangrove 

forests in coastal areas as an effort to reduce CO2 gas content from the 

atmosphere. The purpose of this study was to analyze the value of biomass, 

carbon stock and carbon dioxide uptake stored in the Kandelia candel (L.) Druce 

stand and to compare the value of biomass, carbon stock and carbon dioxide 

uptake at the two observation stations. The research was carried out in January 

2022. 

Determination of observation stations using the purposive sampling method, 

namely there are two observation stations according to the presence of the 

diameter of the stem of K. candel 5 cm. Three perpendicular transect lines were 

determined from the river to the land as far as 100 m on each transect with a plot 

size of 10 m x 10 m and a distance between plots of 10 m. data collection at the 

research location in the form of data around the stem and the number of Kandelia 

candel (L.) Druce. The results of the circumference to diameter conversion were 

analyzed using an allometric model to estimate the biomass value. Comparative 

analysis of biomass value, carbon stock and carbon dioxide uptake at the two 

observation stations. 

Based on the results of the study, it can be seen that the biomass value of the 

two observation stations was 342.70 tons/ha with the highest biomass value found 

at station II, namely 193.69 tons/ha. The carbon stock value in the Kandelia 

candel (L.) Druce stand on Payung Island was 157.65 C/ha, while the carbon 

dioxide uptake value in the Kandelia candel (L.) Druce stand on Payung Island 

was 571.32 tons CO2/ha.  

  

 

 

Keywords: Biomass, Carbon Stock, Kandelia candel (L.) Druce, Pulau Payung, 

Carbon Sequestration. 
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KARBONDIOKSIDA PADA TEGAKAN Kandelia candel (L). Druce DI 

PULAU PAYUNG  KECAMATAN II BANYUASIN KABUPATEN 

BANYUASIN SUMATERA SELATAN 

Saulimita Risti 
08041381823060 

 

RINGKASAN 

 

Penyebab utama terjadinya global warming adalah meningkatnya emisi gas 

rumah kaca seperti karbondioksida (CO2) di atmosfer yang dihasilkan oleh 

aktivitas seperti perindustrian, transportasi, maupun pertanian. Keberadaan hutan 

mangrove di wilayah pesisir sebagai upaya penurunan kandungan gas CO2 dari 

atmosfer. Tujuan dari penelitian dilakukan untuk menganalisis nilai 

biomassa,cadangan karbon dan serapan karbondioksida yang tersimpan pada 

tegakan Kandelia candel (L.) Druce dan membandingkan nilai biomassa, 

cadangan karbon dan serapan karbondioksida pada kedua stasiun pengamatan. 

Penelitian telah dilaksanakan pada Januari 2022.  

Penentuan stasiun pengamatan menggunakan metode Purposive Sampling 

yaitu terdapat dua stasiun pengamatan sesuai adanya keberadaan ukuran diameter 

batang K. candel ≥ 5 cm. Ditentukan tiga garis transek tegak lurus dari arah 

sungai ke arah darat sejauh 100 m pada masing - masing transek dengan ukuran 

plot sebesar 10 m x 10 m dan jarak antar plot sejauh 10 m. pengambilan data di 

lokasi penelitian berupa data keliling batang dan jumlah Kandelia candel (L.) 

Druce. Hasil konversi keliling ke diameter dianalisis menggunakan model 

alometrik untuk menduga nilai biomassa. Analisis perbandingan nilai biomasa, 

cadangan karbon dan serapan karbondioksida di kedua stasiun pegamatan 

menggunakan analisis grafik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui nilai biomassa dari kedua 

stasiun pengamatan sebesar 342,70 ton/ha dengan nilai biomassa tertinggi 

terdapat pada stasiun II yakni 193,69  ton/ha. Nilai cadangan karbon pada tegakan 

Kandelia candel (L.) Druce di Pulau Payung sebesar 157,65 C/ha, sedangkan nilai 

serapan karbondioksida pada tegakan Kandelia candel (L.) Druce di Pulau 

Payung sebesar 571,32 ton CO2/ha. Hasil analisis Ms. Excel enunjukkan bahwa 

besaran nilai biomassa, cadangan karbon dan serapa karbondioksida pada kedua 

stasiun pengamatan memiliki perbedaann nilai yang disebabkan salah satunya 

yaitu diameter batang . 
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Kata Kunci: Biomassa, Cadangan Karbon, Kandelia candel (L.) Druce, Pulau 

Payung, Serapan Karbon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemanasan global terjadi karena peningkatan emisi karbon ke atmosfer dan 

akhirnya akan berakibat pada perubahan iklim. Pemanasan global yang terjadi saat 

ini merupakan dampak dari berbagai aktivitas manusia. Dampak yang terjadi dari 

pemanasan global adalah naiknya permukaan air laut sehingga luas daratan 

berkurang dan air laut masuk ke pemukiman akibat kemunduran garis pantai 

(Wacano et al., 2013). Penyebab utama terjadinya global warming adalah 

meningkatnya emisi gas rumah kaca seperti karbondioksida (CO2) di atmosfer 

yang dihasilkan oleh aktivitas seperti perindustrian, transportasi, maupun 

pertanian (Lestariningsihet al., 2018). 

Upaya dalam menanggulangi perubahan iklim global salah satunya dengan 

cara menurunkan emisi gas rumah kaca berupa CO2. Emisi gas rumah kaca berupa 

CO2 dapat diturunkan melalui kegiatan seperti menjaga kelestarian hutan dan 

konservasi cadangan karbon dan meningkatkan cadangan karbon hutan 

(Djaenudin et al., 2015). Menurut Donato et al., (2011), tipe hutan mangrove 

memiliki kemampuan mengikat karbon jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

hutan terestrial dan hutan hujan tropis. 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis yang penting bagi wilayah 

pesisir, selain itu fungsi ekologis mangrove adalah penyerap dan penyimpan 

karbon sebagai upaya mitigasi pemanasan global (Rachmawati et al., 2014). 

Keberadaan hutan mangrove di wilayah pesisir diyakini sebagai upaya penurunan 



 

 

2 

 

kandungan gas CO2 dari atmosfer. Mangrove berkontribusi secara signifikan pada 

siklus karbon global. Penyimpanan karbon telah dikenal sebagai jasa lingkungan 

yang disediakan oleh ekosistem mangrove (Dharmawan dan Siregar, 2008). 

Mangrove memiliki kemampuan dalam menyimpan karbon berbeda beda 

sesuai dengan spesies tumbuhannya. Indonesia memiliki mangrove dengan 

beragam jenis dan bentuknya. Umumnya setiap jenis mangrove memiliki nilai 

biomassa yang berbeda karena kemampuan serapan dan penyimpanan karbon 

yang berbeda, hal ini dapat dianalisis berdasarkan nilai massa jenis pohon, 

diamete rpohon atau tinggi pohon (Rahman et al., 2017).  

Kawasan Pulau Payung merupakan kawasan pesisir dengan kandungan 

substrat berlumpur dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga ekosistem 

kawasan Pulau Payung masih tergolong alami. Vegetasi yang mendominasi 

kawasan Pulau Payung berupa hutan mangrove karena letaknya yang berada di 

muara Sungai Musi yaitu pertemuan air tawar dan air laut sehingga salinitas di 

sekitarnya sudah cukup tinggi atau tergolong ekosistem perairan payau, sehingga  

memiliki potensi mangrove alami terhadap penyerapan karbon (Afriani et al., 

2017).  

Karakteristik habitat K. candel yaitu tanah bergambut atau rawa air tawar 

serta tumbuh di daerah perairan payau, sehingga perlu dilakukan pengelolaan  

secara  khusus (Sarno et al., 2020). Menurut IUCN (2010) K. candel berstatus 

Least Concern atau beresiko rendah sehingga tidak menjadi kekhawatiran menuju 

kepunahan. Distribusi dari K. candel tersebar di  Timur  Laut  Sumatera,  

Kalimantan  Barat  dan  Utara,  India,  Burma,  Thailand,  Indo Cina, Cina, 



 

 

3 

 

Taiwan, Jepang Selatan dan Malaysia (Noor et  al. 2012). Keberadaan K. candel 

di Sumatera Selatan dapat ditemukan di Pulau Payung Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan dan tersebar juga di perairan Sungai Sembilang. Jenis K. candel 

merupakan mangrove yang toleran pada salinitas rendah dan daerah dengan 

salinitas tinggi, serta dapat tumbuh di zona pasang surut di lautan tropis dan 

subtropis (Xing et al., 2019). 

Hasil penelitian Sarno et al., 2020, menunjukkan K. candel di Pulau Payung 

pada tingkat pohon memiliki nilai penting (NP) sebesar 30,59%. Faktor yang 

mempengaruhinya yaitu K. candel dapat ditemukan di stasiun pengamatan karena 

vegetasi habitat di daerah Pulau Payung sendiri cocok dengan K. candel yang 

dapat hidup di habitat bersubstrat lumpur tetapi dengan salinitas 0‰. Hal ini 

menyebabkan keberadaan K. candel di kawasan Pulau Payung pada tingkat pohon 

hanya terdapat pada dua stasiun pengamatan. 

Taman Nasional Berbak dan Sembilan yang terletak di Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan kawasan hutan mangrove yang ditetapkan 

sebagai kawasan hutan tetap dengan fungsi hutan konservasi sebagai Taman 

Nasional. Menurut Indica et al., 2011 telah terjadi penyusutan luasan mangrove di 

TN Sembilang mengalami penurunan dikarenakan adanya alih fungsi lahan 

selama kurun waktu 6 tahun seluas 8.232,29 Ha atau sekitar 9,86%. Perubahan 

luasan mangrove tersebut dikarenakan adanya aktivitas pembukaan lahan untuk 

pemukiman serta lahan mangrove menjadi tambak (Giesen et al., 2007). 

Penelitian potensi, biomassa cadangan karbon dan serapan karbondioksida di 

Pulau Payung mengacu pada penelitian yang telah dilakukan Nugraha 2020, di 
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Taman Nasional Berbak dan Sembilan menunjukkan bahwa nilai biomassa 

Kandelia candel di Taman Nasional Berbak dan Sembilang memiliki nilai 

biomassa tertinggi sebesar 44,708 ton/ha, nilai cadangan karbon tertinggi sebesar 

20,566 ton/ha dan nilai serapan karbondioksida tertinggi sebesar 75,477 ton/ha. 

Nilai biomassa di setiap stasiun berbeda-beda disebabkan oleh perbedaan rata-rata 

diameter tegakan mangrove K. candel yang ada. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai cadangan karbon pada tegakan K. candel di Pulau Payung 

karena dengan adanya perbedaan kondisi lokasi dengan penelitian sebelumnya, 

maka jumlah karbon yang mampu diserap oleh mangrove K. candel berbeda dan 

dinilai penting untuk dilakukan karena Pulau Payung merupakan kawasan alami 

sehingga diperkirakan memiliki nilai cadangan karbon dan serapaan 

karbondioksida yang tinggi.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Perubahan iklim di bumi terus terjadi karena meningkatnya emisi gas rumah 

kaca terutama gas karbondioksida (CO2) di udara yang dapat menyebabkan 

peningkatan suhu secara global sehingga mengganggu ekosistem yang ada di 

bumi. Mempertahankan keutuhan hutan alami dan memperbaiki pengelolaan tata 

guna lahan merupakan salah satu cara untuk menurunkan emisi gas rumah kaca 

dalam hal ini berupa CO2. Kawasan Pulau Payung yang berada di sekitar muara 

Sungai Musi, disebrangan Pulau Payung terdapat perkampungan nelayan dan 

berada di alur pelayaran seiring berjalannya waktu keberadaan mangrove 

menjadikannya rentan terhadap bahaya degradasi mangrove. K. candel termasuk 
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salah satu spesies mangrove yang memiliki peran penting dalam penyerapan CO2 

akan tetapi sebarannya terbatas di Indonesia. Pulau Payung menjadi salah satu 

habitat bagi K. candel dengan meningkatnya penyerapan CO2 sangat penting 

dalam mencegah peningkatan suhu global. Berdasarkan uraian berikut, beberapa 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.     Berapa  jumlah biomassa, cadangan karbon dan nilai serapan karbondioksida 

yang tersimpan pada tegakkan Kandelia candel di Pulau Payung Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaten  Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2.    Apakah terdapat perbedaan yang tinggi pada nilai biomassa, cadangan karbon 

dan serapan karbondioksida pada tegakan Kandelia candel di stasiun 

pengamatan Pulau Payung Kecamatan Banyuasin II Kabupaten  Banyuasin, 

Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu: 

1.    Menganalisa jumlah biomassa, cadangan karbon dan serapan karbondioksida 

pada tegakan Kandelia candel di Pulau Payung Kecamatan Banyuasin II 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

2.    Membandingkan perbedaan besaran nilai biomassa, nilai cadangan karbon 

dan serapan karbondioksida Kandelia candel pada stasiun di Pulau Payung 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan? 

. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian yaitu memberikan informasi ilmiah 

mengenai besar jumlah biomassa, cadangan karbon dan serapan karbondioksida 

pada tegakan Kandelia candel di Pulau Payung Kecamatan Banyuasin II 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Data penelitian yang diperoleh 

diharapkan dapat digunakan dengan baik dan tepat oleh pihak terkait dalam 

mitigasi perubahan iklim serta sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

kebijakan adanya upaya pengelolaan dan pelestarian mangrove. 
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